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Anies: bedanya, Saya Tidak Manggung

. Gambir, Warta Kota

ot

Sebelum heboh Kebijakan
Umum Anggaran Prioritas
Plafon Anggaran (KUA-PPAS)
2020 DKI Jakarta, Gubernur
DKI Anies Baswedan rupanya

'sudah menyoroti pembeng- |

kakan anggaran di KUA-PPAS
tersebut. Hal itu terekam
dalam dokumentasi arahan |
Anies kepada jajarannya, |
yang diunggah melalui ‘I\(E-"V
nal YouTube Pemprov DEI |
Jakarta, Selasa (29/10).

~ Pengarahan itu sebenarnya

sudah dilakukan pada 23

Oktober dan dilakukan se-
cara tertutup, khusus untuk
jajaran internal Pemprov dan
Pemkot lima wilayah:

Di dalam video itu, Anies
menyoroti soal bengkaknya
anggaran belanja alat tulis
kantor (ATK). Tak tanggung-

| tanggung, secara jumlah, ang-

garan belanja ATK tahun 2020
meroket hingga Rp 1,6 triliun,

- dari tahun 2019 sebesar Rp
~ 349 miliar. \

"Dari 349 miliar, tahun de-
panRp 1,6 triliun, abracadabra
atau bagaimana? Bagaimana
kita menjelaskannya, Bapak
Ibu sekalian? Sekarang per-
tanyaan saya tadi. Who gets
what, why, when, where, how
much tadi, coba, jelaskan!"
kata Anies sambil menayang-
kan tabel perbandingan ang-
garan belanja ATK 2019-2020.

Bengkaknya anggaran terse-
but, menurut Anies, tak ubah-
nya tindakan bunuh diri. "Ini
namanya self humiliation. Ini
namanya mempermalukan diri
sendiri," ujarnya. "Kita saja,
kalau anak kita tanya di ru-
mah nih, 'Bu, Pak, apa sih itu
yang ditulis di koran katanya
ada Rp 1,6 triliun?’, bisa jawab
tidak Bapak dan Thu sekalian?’
tambah Anies kala itu.

Eks Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan itu lalu me-

nyoroti anggaran belanja ATK
oleh Suku Dinas Pendidikan
Jakarta Timur yang melonjak
836,8 persen.

Angka itu hanya 'lebih baik'
dari lonjakan anggaran Suku

* Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil di lima wilayah
kota sebesar 3.900-6.547 per-
serl, dari rata-rata Rp 182-317

juta (2019) menjadi Rp 9,8-13

miliar (2020). "Ini jelasin, deh
800 persen peningkatannya,"
ucap Anies.’ g

la kemudian memerintahkan
jajarannya agar mengoreksi
anggaran belanja ATK yang

_tak masuk akal tersebut. Jika

tidak, Anies menyatakan bakal
mencopot anak buahnya itu.
"Bapak, Ibu sekalian. Ini,
Bapak dan Ibu ulangi, you
are out. Out, Pak. Karena
kita tidak bisa menjelaskan
ini kepada diri sendiri, tidak
bisa menjelaskan ini kepada
publik, apalagi kepada Tuhan
Yang Maha Kuasa. Enggak
bisa kita jelasin ini," kata Anies
waktu itu.
Di rapat internal

Maka, ketika anggaran-ang-
garan janggal dalam KUA-PPAS
diungkap ke publik oleh ang-
gota DPRD DKI dari PSI, Anies
menanggapinya dengan tenang.

Ditegaskannya, ia sudah lebih

dulu mengkaji dan mengkritik
anak buahnya yang mengang-
garkan kegiatan dengan anggar-
an janggal tersebut.

Menurut Anies, kritikan
dari PSI itu lebih sebagai ajang
cari panggung anggota dewan
baru. :

"Sebelum mereka ngomong,
saya sudah ngomong. Saya
sudah bicara di dalam (rapat
internal Pemprov DKI Jakarta).

' Saya sudah bicara sebelumnya,

dan kita review. Bedanya saya
tidak manggung. Bagi orang-
orang baru, (jadi momen untuk)
manggung. Ini adalah kesem-
patan beratraksi," ujar Anies di
Balai Kota, Rabu (30/10).

Anies mengaku saat itu tidak
membuka anggaran-anggaran
janggal tersebut lantaran tak
mau cari perhatian publik. Anies
tengah fokus memperbaiki' sis-
tem penginputan anggaran. -

“‘Loh kalau saya itu bukan
(untuk beratraksi, manggung).
Saya mau memperbaiki sistemn,
bukan mencari perhatian. Jadi
saya sering bicarakan. Orang
ngomong itu ada tiga pilihan,
menyelesaikan masalah, atau
memperumit masalah, atau
mengaktualisasi diri. Itu tiga pi-
lihan itu kalau bicara. Nah saya
bicara untuk menyelesaikan
masalah,” kata Anies. (Kompas,
com) '



